
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pariwisata di Kabupaten Lebak merupakan sektor 

yang berkontribusi terhadap PAD (Pendapatan Asli Daerah) 

Kabupaten Lebak setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) pesonan 

keindahan alam yang berpadu dengan keragaman budaya, 

kesenian, sejarah maupun kuliner yang ada dan tersebar di 

beberapa kecamatan di Kabupaten Lebak. Usaha pelestarian 

terhadap ODTW di Kabupaten Lebak perlu diperhatikan dengan 

baik karena Kabupaten Lebak memiliki tingkat ketergantungan 

yang besar dari sektor pariwisata. 

Tabel. 1.1 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2010-

2015 

Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Pandeglang Rp. 31.897.330.000 Rp. 56.189.200.000 Rp.54.048.390.000 Rp.80.584.080.000 Rp. 14.004.690.000 Rp.16.392.147.000 

Lebak Rp. 64.752.567.786 Rp. 93.063.712.429 Rp.127.294.755.924 Rp.136.180.145.486 Rp. 244.448.053.657 Rp.223.7617.200.000 

Tanggerang Rp. 354.765.480.000 Rp. 665.231.220.000 Rp.604.800.379.845 Rp1.035.784.283.649 Rp.20.120.668.320.000 Rp.1.851.195.176.000 

Serang Rp. 138.817.369.517 Rp. 216.956.155.419 Rp.256.582.038.963 Rp.1.776.523.730.000 Rp. 464.326.280.000 Rp.579.605.446.965 

Kota 

Tangerang Rp. 230.634.138.000 Rp.1.839.864.000.000 Rp.2.188.913.000.000 Rp.2.554.197.000.000 Rp. 1.258.738.000.000 Rp.1.472.049.000.000 

Kota Cilegon Rp. 150.249.201.605 Rp. 253.212.004.831 Rp. 331.861.814.250 Rp. 291.943.585.049 Rp. 467.945.449.677 Rp.579.585.574.661 

Kota Serang Rp. 26.535.747.252 Rp. 41.890.334.759 Rp. 67.274.938.489 Rp. 869.332.570.000 Rp. 97.827.597.434 Rp.111.062.806.774 

Kota 

TangSel Rp. 131.500.021.000 Rp. 420.663.418.000 Rp. 576.304.771.005 Rp. 728.976.392.072 Rp.102.381.742.931.900 Rp.122.806.538.605.725 

Banten Rp.1.129.151.855.160 Rp.3.587.070.045.438 Rp.4.207.080.088.476 Rp.7.473.521.786.256 Rp.125.049.701.322.668 Rp.129.654.045.957.125 

Sumber: Banten Dalam Angka 2011-2016 
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Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lebak  disektor 

pariwsata  tahun  2010-2015 setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, seperti yang ditunjukan dalam Tabel 1.1. Pada 

Tahun 2010, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lebak 

sebesar Rp. 64.752.567.786;.  Pada Tahun 2011, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Lebak sebesar Rp. 93.063.712.429;. 

Pada Tahun 2012, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Lebak sebesar Rp.127.294.755.924;. Pada Tahun 2013, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lebak sebesar 

Rp.136.180.145.486;. Pada Tahun 2014, Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Lebak sebesar Rp. 244.448.053.657;. Pada 

Tahun 2015, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lebak 

sebesar Rp.223.7617.200.000;.  

Kabupaten Lebak masih memiliki beberapa potensi yang 

dapat menambah PAD Kabupaten Lebak dari pariwisata Pantai 

nya. Salah satunya berada di desa Sawarna ,kecamatan Bayah . 

variasi atraksi yang tersedia meliputi pantai,laut batuan karang, 

bukit, rimba lindung dan Goa. Salah satunya pantai Tanjung 

Layar yang memberikan kesejukan untuk semua orang yang 

memandangnya. Bentangan karang melingkari  pantai ini . 

dengan 2 karang yang menjulang tinggi ke atas serta jadi ikon 

dari Sawarna. Nama pantainya adalah Sawarna ,ada di suatu desa 

pesisir yang mempunyai beragam jenis tempat wisata menarik 

untuk dikunjungi seperti pantai,sungai,rimba ,panjat tebing ,goa 

seta argowisata. Berdasarkan data dari gamabar 1  Dinas 
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pariwisata mencatat wisatawan nusantara yang datang ke 

Kabupaten Lebak mencapai 803,998 pada 2013 sampai 2017. 

Dengan tinggakat kunjungan wisatawan tersebut, jelas 

berdampak pada sektor PAD , yang menunjang pariwisata di 

kabupaten Lebak salah satunya wisata pantai. 

Kabupaten Lebak memiliki 26 objek wisata mulai wisata 

alam, seperti pemandian air panas, air terjun, arung jeram, 

pegunungan kaki kawasan Taman Nasional Gunung Halimun 

Salak (TNGHS), goa dan hutan meranti Kaolotan Karang. Selain 

itu juga wisata pesbbisir pantai selatan, di antaranya Pantai 

Sawarna, Pantai Bagedur, Pantai Cibobos, Pantai Binuangeun, 

Pantai Suka Hujan, Pantai Cihara dan Pulau Manuk. Begitu juga 

wisata budaya masyarakat Badui juga budaya Kaolotan Banten 

Kidul. Namun, dari 26 wisata itu, kata dia, terpopuler baru lima 

wisata antara lain Pantai Karang Taraje di Desa Sawarna 

Kecamatan Bayah, karena terdapat goa, pantai dengan pasir putih 

dan tempat berselancar. Kemudian wisata budaya masyarakat 

Baduy di Desa Kanekes Kecamatan Leuwidamar. Pengunjung 

bisa melihat keseharian warga Baduy yang amat bergantung pada 

alam. Wisata Kebun Teh Cikuya Kecamatan Cibeber karena 

lokasinya di perbukitan teh dengan luas 80 hektare. Produksi 

Kebun Teh Cikuya di ekspor ke berbagai negara di Benua Eropa, 

karena kualitasnya sangat baik. Wisatawan bisa melihat proses 

panen teh, hingga produksinya di pabrik teh tersebut. Wisata 

Pemandian Cipanas di Kecamatan Cipanas.Tak heran memang 
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jika pemerintah kabupaten setempat sangat menaruh perhatian 

terhadap pariwisata. Pembangunan kepariwisataan pada 

hakekatnya merupakan upaya untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang terwujud antara 

lain dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keragaman flora 

dan fauna, kemajemukan tradisi dan seni budaya. 

Pantai Binuangeun yang terletak di Desa Muara , 

Kecamatan Wanasalam  sekitar 100,2km dari pusat pemerintahan 

kota dapat ditempuh kendaraan dengan waktu 5 jam dan 

melewati jalan menanjak dan berkelok-kelok. Pantai Binuangeun  

memiliki potensi yang tidak kalah dengan pantai di lainya di 

kabupaten lebak,namun potensi wisata ini belum di kelola secara 

maksimal sehingga kurangnya minat wisatawan yang berkunjung 

ke tempat wisata ini, para wisatawan lebih cenderung 

mengunjungi obyek wisata yang bersifat modern. panorama alam 

disekitar Pantai Binuangeun yang terdiri dari pasir, banyak 

terumbuk karang dan lahan luas, membuat spot berfoto,berenang 

maupun bersantai bersama keluarga . Di kawasan pantai 

Binuangeun banyak terdapat banyak bagang nelayan yang cocok 

untuk dilhat di malam hari selain itu banyk ikan –ikan kecil yang 

berada di sekitar trumbuk karang. 

Obyek wisata Pantai Binuangeun mempunyai cukup 

potensi untuk di kembangkan karena kawasan wisata ini 

mempunyai keindahan alam yang tidak kalah dengan pantai di 

sekitarnya, namun masalahnya walaupun memiliki potensi pantai 
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Binuangeun belum bisa memberikan kontribusi dalam segi 

menarik pengunjung wisatawan.  

 

Gambar 1. Tingkat Kunjungan Wisata Alam ke Kabupaten Lebak Tahun 2013-20 17 

Sumber: Dinas pariwisata kabupaten Lebak
1
 

 

 

Gambar 2. Data Tempat Wisata Alam di Kabupaten Lebak Tahun 2014 

Sumber Sephaine (205:2).
2
 

                                                             
1
 Rosmawaty Hilderiah Pandjaitan “Masalah komunikasi pariwisata 

Desa dalam perspektif masyarakat Desa Sawarna Lebak banten” jurnal  ilmu 

komunikasi, vol 4, No 1(2020). Hal 63 
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Berdasarkan gambar 1 terlihat pantai Binuangeun terlihat 

masih kurang dalam segi pengunjung wisata masih  kalah saing 

dengan pantai-pantai yang ada di kabupaten lebak dalam menarik 

kunjungan wisatwan. Walapun setiap tahunnya  pantai 

Binuangeun mengadakan acara pestival Nelayan salah satu 

mempromosikan pantai Binuangeun namun berdasarkan i hasil 

Wawancara dengan ketua Pokdarwis (perkumpulan sadar wisata) 

di desa muara menuturkan bahwa kurang nya pengembangan 

pantai Bnuangeun di karnakan lahan di sekitar pantai milik 

perseorangan atau pribadi jadi tidak ada campur tangan pihak 

dinas pariwisata dalam mengembangkan dan mengelola pantai 

Binuangeun, maka perlu dilakukan suatu studi strategi 

pengembangan pariwisata di pantai Binuangeun sebagai bagian 

dari usaha pengembangan pariwisata sehingga semakin 

mendukung kegiatan  wisata  yang dapat menjadi nilai tambah 

bagi pantai Binuangeun untuk mengundang wisatawan. Oleh 

karena itu , penuis tertarik mengambil judul “Analisis  Strategi 

Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten lebak (Studi DI Pantai 

Binuangeun Desa Muara)”. 

 
 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebaga berikut: 

Bagaimana strategi pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Lebak (Studi kasus di pantai Binuangen desa Muara) 

dengan analisis SWOT. 

 

 

                                                                                                                                      
2
 Rosmawaty Hilderiah Pandjaitan “Masalah komunikasi pariwisata 

Desa dalam perspektif masyarakat Desa Sawarna Lebak banten” jurnal  ilmu 

komunikasi, vol 4, No 1(2020). Hal 64 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitin bermanfaat untuk sebagai pembatas objek 

kajian yang  diangkat oleh peneliti. Manfaat lainnya agar peneliti 

tidak terjebak dengan banyak nya data yang diperoleh di 

lapangan. Penentuan fokus lebih di arahkan kepada tingat 

kebauran informasi yang akan di peroleh situasi sosial dan 

ekonomi. Penelitian ini difokuskan pada analisis strategi 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak. Studi pada pantai 

Biunuangeun, yang terletak di Desa Muara, Kecamatan 

Wanasalam. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis strategi pengembangan pariwisata 

pantai Binuangeun di Kabupaten Lebak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan bagi akademisi, dan 

diharapkan dapat memberikan kontibusi dan menambah 

wawasan ilmu yang berakitan dengan strategi promosi 

dalam pengembangan pariwisata. 

2. Secara Praktis, bagi penulis merupakan sebagian sarana 

untuk mempraktekan teori-teori yang di dapatkan juga 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di jurusan 
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Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Yoga Adiyanto 

dan Yuda Supriatna dengan judul “analisis strategi promosi 

dalam pengembangan pariwisata di kabupaten Lebak banten” 

dalam penelitiannya, peneliti ingin meneliti bagaimana strategi 

promosi pariwisata di kabupten Lebak. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara,observasi serta 

dokumentasi. teknik analisis data menurut miles dan humberman 

dalam emzir (2011) tahapan analisis data sebagai berikut 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulsan. Persamaan penelitian ini dengan yang akan 

dilakukan oleh peneliti iyalah terletak pada konsep penelitian 

yaitu terkait dengan analisis strategi promosi dalam 

pengembangan pariwisata, jenis penelitian menggunakan 

kualitatif sedangkan perbedaannya terletak pada subyek dan 

objek penelitian. 

Penelitian kedua, yang dilakukan oleh Muhammad Nizar 

dengan judul “strategi promosi dalam pengembangan pariwisata 

halal di taman wisata religi gunung mujur karangploso malang” 

dalam penelitiannya, peneliti ingin meneliti bagaimana strategi 

promosi pariwisata religi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yaitu 
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dengan cara wawancara,observasi,studi literatur dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model proses 

analisis data miles dan humberman yang terdiri atas tiga tahapan 

yaitu reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Persamaan peneliti ini dengan yang akan dilakukan oleh peneliti 

iyalah terletakpada jenis penelitian yaitu kualitatif sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek dan subjek. 

Penelitian ketiga, yaitu dilakukan oleh Na’imatul Faidah 

dengan judul “strategi promosi wisata religi di kabupaten 

wonosobo” dalam penelitiannya, peneliti ingin mengetahui 

strategi promosi yang digunakan kantor pariwisata dan ekonomi 

kreatif kabupaten wonosobo dalam mengangkat wisata religi. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian diskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara,obsevasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model proses analisis data miles dan humberman 

yang terdiri atas tiga tahapan yaitu reduksi data,penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Persamaan peneliti ini dengan yang 

akan dilakukan oleh peneliti iyalah terletakpada jenis penelitian 

yaitu kualitatif sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan 

subjek. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Pantai Binuangeun berada di perbatasan Kabupaten Lebak 

dan Kabupaten Pandeglang, Pantai ini memliki tempat yang 

Strategis karna dekat dengan tempat Pelelangan Ikan maupun 
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Pasar Tradisional, jadi bisa sekalian membeli Ikan untuk bakaran 

di Pantai. Peneliti ini mengetahui strategi pengebangan pariwisata 

Pantai Binuangeun oleh masyarakat lokal di sana dan 

perkumpulan Komunitas di Binuangeun karna makin banyak nya 

Wisata baru yang muncul di Kabupaten Lebak. 

Oleh sebab itu perlu bagi penulis melakukan analisis 

SWOT (strength, weakness, oppurtunity, and threat) dalam 

menentukan strategi pengembangan pariwisata pantai 

Binuangeun. Dimana analisis ini terdiri dari 2 faktor analisis , 

yaitu faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan, 

dan analisis eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman. 

Analisis yang dilakukan ini memungkinkan penulis mengetahui 

strategi pengembangan pariwisata di pantai Binuangeu 
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H. Metode Penelitian 

Metode brasal dari kata methodos, bahasa latin, 

sedangkan methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta dan  

hodos. Meta brarti menuju,melalui , mengikuti, sesudah, 

sedangkan hodos berarti jalan,cara,arah. Dalam pengertian yang 

luas metode dianggap  sebagai cara-cara, strategi untuk 

memahami realitas, langah-langkah sistematis untuk 

memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Sebagai alat, 

sama dengan teori, metode berfungsi untuk menyederhanakan 

masalah.
3
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis peneliti ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dimana dapat diartikan metode penelitian kualitatif 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan 

dengan aspek kualitas, niali atau makna yang terdapat dibalik 

fakta. Kualitas,nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan 

dijelaskan melalui lingistik, bahasa, atau kata-kata. Qualitative 

research is an unconstrained opproach to studying phenomena 

(Libarkin C. Julia & Kurdziel P. Josepha, 2002).
4
Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis metode kualitatif 

                                                             
3
Nyoman Kutha Ratna, Teori,Metode,dan Penelitian sastra. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.34 
4
Muh.Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian,Penelitian 

Kualitatif,Tindakan Kelas dan Studi Kasus,(Kabupaten Sukabumi:CV Jejak, 

2017), h.44  
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deskriptif yaitu penulis mendeskripsikan permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu mengenai trategi Promosi dalam pengembangan 

pariwisata yang akan di gunakan di pantai Binuangeun. 

2. Subjek dan objek peneliti 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, yang dimaksud 

dengan subjek penelitian adalah orang atau tempat atau benda 

yang diamati sebagai sasaran. Subjek penelitian sering disebut 

juga dengan istilah informan, dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian yaitu para ahli, Pokdarwis dan pemerintah desa 

Muara. Penentuan subjek atau responden dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu metode 

penetapan sampel berdasarkan kriteria.
5
 Subjek peneliti 

ditentukan berdasarkan informan yang dianggap paling tahu 

tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga 

mampu memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya dan 

berkaitan dengan bidang yang diteliti. Informan dalam penelitian 

ini yaitu para ahli, pengurus objek wisata, dan pemerintah Desa 

Binuangeun. Sedangkan Objek penelitian ini adalah Strategi 

Pengembangan Pariwisata Kabupaten Lebak di Pantai 

Binuangeun. 

 

 

 

 

                                                             
5
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, 

Pendekatan Praktisi dalam penelitian,(Yogyakarta: ANDI, 2010), h. 188 
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3. Lokasi Penelitian 

Peneliti memeilih Pantai Binuangeun yang terletak di desa 

Muara Kecamatan Wanasalam Kabupaten Lebak sebagai lokasi 

penelitain, peneliti memilih lokasi tersebut karna temaptnya yang 

strategis dekat dengan pelelangan ikan terbesar di Kabupaten 

Lebak. Selain itu juga lokasinya yang terjangkau untuk diteliti 

penulis. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada 

responden terutama untuk responden yang ditak dapat 

membaca-menulis atau sejenis pertanyaan yang 

memerlukan penjelasan dari pewawancara. Pada 

penelitian ini dilakukan wawancara mendalam kepada 

para ahli, Pokdarwis dan pemerintah daerah desa Muara 

sebagai informan dalam penelitian ini dengan 

menanyakan mengenai hal, salah satunya Strategi 

Promosi apa yang  digunakan untuk  mengembangakan 

destinasi wisata di Pantai Binuangeun supaya menjadi 

Populer dan dikenal oleh wisatawan lokal maupun luar 

kota. 

b. Observasi  

Observasi merupakan bagian yang sangat penting 

dalam penelitian kualitatif. Menurut Burns dalam Basrowi 

dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan 

merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan 
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interaksi subjek penelitian.
6
 Observasi ini dilakukan 

dengan mengamati kegiatan pengembangan yang ada di 

Pantai Binuangeun. Pengamatan ini dilakukan selama 

pengumpulan data berlangsung 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan sumber tertukis, film, gambar, 

dan kaeya-karya monumental, yang semuanya itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian.
7
 Adapun 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, majalah dan lain-lain yang berhubungan 

dengan penelitian. Adapun dokumentasi yang penulis 

gunakan yaitu berupa data-data hasil rekaman dengan 

narasumber ataupun berupa laporan pertanggungjawaban 

informan atau berupa hasil foto-foto yang berkaitan 

dengtan penelitian ini. 

5. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang dikumpulkan dari 

observasi di lapangan dan wawancara mendalam kepada 

beberapa informan kunci atau subjek penelitian dan 

pihak-pihak yang terkait dengan perihal Strategi Promosi 

dalam Pengembangan Pariwisata di Pantai Binuangeun 

yang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

                                                             
6
 Yoga Adiyanto, Yuda Supriatna “analisis StrategiPromosi Dalam 

Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Lebak” Jurnal Sains Manajemen, 

Volume 4 No.2 (2018), hlm.89 
7
 Muh.Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian,Penelitian 

Kualitatif,Tindakan Kelas dan Studi Kasus,(Kabupaten Sukabumi:CV Jejak, 

2017), h.74 
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peneliti. Dalam hal ini, ang menjadi data primer adalah 

hasil wawancara mendalam dengan para ahli, Pemerintah 

daerah Desa  Muara, dan Pokdarwis di Pantai Binuangeun 

dan data-data observasi langsung di lapangan berupa foto-

foto media promosi yang digunakan dan temuan-temuan 

lain dilapangan yang terkait dengan penelitian.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip 

tertulis yang dimiliki oleh Kantor Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Kabupaten Lebak, Dokumen dari desa 

Muara, internet, majalah pariwisata, buku literatur, dan 

lain-lain mengenai informasi terkait dengan penelitian. 

6. Analisis SWOT 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis SWOT, pengukuran analisis SWOT dimulai dengan 

terlebih dahulu menentukan faktor lingkungan internal maupun 

faktor lingkungan eksternal (Munthe, t.t.). Faktor lingkungan 

internal dapat mempengaruhi kekuatan dan kelemahan. Faktor ini 

berkaitan dengan kondisi yang terjadi dalam lembaga baik secara 

legalitas, fungsi, wewenang dan lainnya. Sedangkan faktor 

lingkungan ekstenal berupa peluang dan ancaman mengenai 

strategi pengembangan di Pantai Binuangeun baik dari segi 

geografis, promosi, maupun sosial budaya. Setelah ditentukan 

faktor-faktor yang relevan kemudian faktor yang paling 

berpengaruh diberikan penilaian masing-masing oleh narasumber, 

setelah itu faktor internal disusun ke dalam bentuk matriks 



 17 

Internal strategic Factor Analysis Summary (IFAS), sedangkan 

faktor eksternal disusun ke dalam Eksternal strategic Factor 

Analysis Summary (EFAS). Lalu setelah maktrik IFAS maupun 

EFAS disusun, hasilnya akan disusun menjadi matriks SWOT 

dalam model kuantitatif
8
 untuk menentukan strategi yang tepat 

dalam pengembangan pantai Binuangeun. 

Berikut ini merupakan pengertian dari analisis SWOT dari 

beberapa referensi, diantaranya sebagai berikut : 

a. Freddy Rangkuti (2004) menjelaskan bahwa : 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 

(Threatss). Proses pengambilan keputusan strategi selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi 

harus menganalisa faktorfaktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini. 

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Threatss) dengan faktor internal 

kekuatan (strenght) dan kelemahan (weaknesses).
9
 

 

                                                             
8
 Zuhrotun Nisak, Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi 

Kompetitif, dalam Jurnal Ekbis 
9
 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik membedah kasus bisnis : 

reorientasi konsep perencanaan strategis untuk menghadapi abad 21,(Jakarta : 

Gramedia Putra, 2003) h.18. 



 18 

b. Richard L. Daft (2010) menjelaskan bahwa : 

Analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-

upaya untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang menentukan kinerja perusahaan. Informasi 

eksternal mengenai peluang dan ancaman dapat diperoleh dari 

banyak sumber, termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, 

pemasok, kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain. Banyak 

perusahaan menggunakan jasa lembaga pemindaian untuk 

memperoleh keliping surat kabar, riset di internet, dan analisis 

tren-tren domestik dan global yang relevan.
10

 

c. Rai Utama (2018) lebih jelas lagi menjelaskan mengenai 

Filosofi Analisis SWOT sebagai berikut : 

 Analisis SWOT adalah alat analisis yang umumnya 

digunakan untuk merumuskan strategi atas identifikasi 

berbagai faktor secara strategis berdasaarkan intuisi 

(pemhaman dan pengetahuan) expert terhadap suatu 

objek. 

 Analisis ini didasarkan pada logika dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weaknesseses) dan ancaman 

(Threatss). Analisis SWOT mempertimbangkan faktor 

lingkungan internal berupa kekuatan dan kelemahan serta 

lingkungan eksternal berupa peluang dan ancaman yang 

dihadapi oleh perusahaan atau dianggap perusahaan. 

                                                             
10

 Richard L. Daft, Era Baru Manajemen, (jakarta : Salemba Empat, 

2010), h. 253. 
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 Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal, 

yang berupa peluang dan ancaman, dengan faktor 

internal, yang berupa kekuatan dan kelemahan, sehingga 

dari hasil analisisnya dapat diambil suatu keputusan 

strategis bagi perusahaan atau dianggap perusahaan.
11

 

Dari beberapa penjelasan tersebut bahwa analisis SWOT 

terlihat sangat sederhana dari segi konseptual serta penyajian 

hasil dari analisisnya, akan tetapi pada praktiknya kita perlu 

memperhatikan serta menganalisa beberapa faktor terdahulu 

sebelum menentukan posisinya serta strategi yang ditempuh 

dengan faktor tersebut. 

Adapun proses pembuatan analisis SWOT yakni dengan: 

1). membuat daftar kekuatan dan kelemahan yang merupakan 

faktor internal, lalu membuat daftar peluang dan ancaman yang 

merupakan faktor eskternal lembaga;
12

 2). Lalu Faktor Internal 

dimasukkan ke dalam matriks yang disebut dengan matriks faktor 

strategi internal atau Internal Strategic Factor Analysis 

Summary(IFAS), dan faktor eksternal dimasukkan ke dalam 

matriks yang disebut dengan matriks faktor strategi eksternal atau 

EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary);berikut 

merupakan bentuk dari matriks IFAS maupun EFAS  

 

 

 
                                                             

11
 Rai Utama I Gusti Pura Bali, Analisis SWOT,(Bali : Universitas 

Udayana Bali, 2016) dipublikasi & diunduh melalui web : https://www. 

researchgate.net/publication/289658938, diakases pada tanggal 17 Maret 2020 

Pukul 11.37 WIB 
12

 Rai Utama I Gusti Pura Bali, Analisis SWOT.... h.5 

https://www/
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Tabel 1.2 

Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 

Faktor 

Internal 

      Bobot      Rating Bobot x 

Rating 

Kekuatan 

(S) 

   

 1    

 2    

Dst    

Kelemahan 

(W) 

   

 1    

 2    

Dst    

       Toko          1,00   

 

Tabel 1.3 

Matriks Faktor Strategi Eksternal (EFAS) 

 

Faktor 

Eksternal 

 

Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Peluang (O)    

 1    

 2    

 Dst    

 Ancaman 

(T) 

   

 1    

 2    

 3    

Total 1,00   

Sumber : Freddy Rangkuti (2004 : 18) 
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3). Setelah itu, hasil dari kedua matriks tersebut 

dimasukkan kedalam matriks SWOT untuk merumuskan Strategi 

Kompetitif lembaga.
13

 Adapun langkah-langkah dalam membuat 

matriks SWOT menurut Rai Utama (2018)
14

 adalah sebagai 

berikut : 

 Letakkan daftar kelemahan, kekuatan, peluang, dan 

ancaman di sel masing-masing pada matriks SWOT. 

 Interpretasikan dan kombinasikan kekuatan-kekuatan dan 

peluang-peluang kemudian catat hasilnya dalam sel 

strategi SO (Strengthss Opportunities). 

 Interpretasikan dan kombinasikan kelemahan-kelemahan 

dan peluang-peluang, kemudian catat hasilnya dalam 

strategi WO (Weakneses Opportunities). 

 Interpretasikan dan kombinasikan kekuatan-kekuatan dan 

ancaman-ancaman kemudian catat hasilnya dalam sel 

strategi ST (Strengthss Threatshs). 

 Interpretasikan dan kombinasikan kelemahan-kelemahan 

serta ancaman-ancaman, kemudian catat hasilnya dalam 

sel strategi WT (Weakneses Threatshs). 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13

 Zuhrotun Nisak, Analisis SWOT Untuk....h.3 
14

 Rai Utama I Gusti Pura Bali, Analisis SWOT.... h.9 
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Tabel 1.4 

Matriks Strategi Alternatif Melalui Analisis SWOT 

           Faktor –   
         Faktor   
                 

Internal 

Faktor- 

Faktor 

Eksternal 

         Kekuatan (S) 

Tentukan Faktor 

Kekuatan Internal 

  

      Kelemahan (W) 

Tentukan Faktor 

Kelemahan Internal 

Peluang (O) 

Tentukan Faktor 

Peluang 

Eksternal 

 

Strategi SO : 

Ciptakan Strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

      Strategi OW : 

Ciptakan Strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 

peluang. 

Ancaman (T) 

Tentukan Faktor 

Ancaman 

Eksternal 

Strategi ST : 

Ciptakan Strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman. 

Strategi TW : 

Ciptakan Strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari 

ancaman. 

Sumber : Rai Utama (2016 : 11) 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam 

pnelitian ini sebagai berikut: 

Bab I: Merupakan pendahuluan bab ini membahas tentang 

Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Fokus Peneliti, 

Tujuan Peneliti, Manfaat  Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II: Merupakan Landasan Teori. bab ini membahas 

tentang pengertian promosi, Strategi promosi, jenis-jenis 

promosi, tujuan promosi, pengertian pariwisata, Komunikasi 
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pariwisata, Komunikasi pemasaran dan Brand destinasi dan 

pengertian wisatawan. 

Bab III: Membahas tentang gambaran umum desa 

Binuangeun. 

Bab IV: Membahas tentang hasil analisis SWOT. 

Bab V: Merupakan Kesimpulan dan Saran. Bab ini 

merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan 

masukan berdasarkan temuan dari hasil penelitian. 

 

 


